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Abstrak

Kain Songket Sidemen yang autentik dalam mendukung pariwisata berkelanjutan di
tengah pandemi COVID-19 di Desa Sidemen, Kecamatan Sidemen. Kain Songket
Sidemen merupakan kain khas tradisional dengan proses pembuatan, motif kain
yang kental dengan budaya Bali dan penuh makna. Kain Songket Sidemen ini
menjadi produk wisata budaya khas Desa Sidemen. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian deskriptif dengan input data kualitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi partisipatif, dan wawancara
mendalam dengan yang terdiri dari Pengurus Desa Sidemen, pengerajin Kain
Songket Sidemen, dan penjual Kain Songket Sidemen sebagai data primer, serta
studi dokumentasi sebagai data sekunder. Strategi pengembangan Kain Songket
Sidemen sebagai produk wisata budaya dengan konsep Community Based Tourism
serta strategi Stabilitas, merupakan strategi untuk meningkatkan nilai-nilai kearifan
budaya lokal Bali, meningkatkan pemasaran dan peran pemerintah dan masyarakat,
serta meningkatkan kebutuhan pasar. Maka dari itu Kain Songket Sidemen perlu
dikembangkan untuk mendukung kelestarian budaya dan menerapkan community
based tourism dalam pengembangannya sehingga dapat meningkatkan kualitas
pariwisata Bali upaya penerapan pariwisata berkelanjutan di era pandemi COVID-
19. Tujuan penelitian ini, yaitu mengindentifikasi potensi dari pengembangan
produk wisata budaya Kain Songket Sidemen dalam mendukung pariwisata
berkelanjutan dengan menerapkan konsep community based tourism serta strategi
pengembangan penjualan produk wisata budaya Kain Songket Sidemen yang
autentik dalam mendukung pariwisata berkelanjutan di tengah pandemi COVID-19
di Desa Sidemen, Kecamatan Sidemen.

Kata Kunci: kain songket sidemen; community based tourism; strategi pengembangan

Abstract
Authentic Songket Sidemen fabric in supporting sustainable tourism in the midst of
the COVID-19 pandemic in Sidemen Village, Sidemen Sub-district. The research
method used is descriptive research method with qualitative data input. Data
collection techniques are conducted with participatoryobservations, and in-depth
interviews with those consisting of Sidemen Village Administrators, Songket Sidemen
Fabric craftsmen,and Sellers of Songket Sidemen Fabric as primary data, as well as
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Konsep Community Based Tourism Sebagai Strategi Pengembangan Kain Songket
Sidemen Di Bali

documentation studies as secondary data. Thestrategy of developing Kain Songket
Sidemen as a cultural tourism product with the concept of Community Based
Tourism and Stability strategy, is a strategy to increase the values of local Balinese
cultural wisdom, increase marketing and the role of government and society,as well
as increase market needs. Therefore, Kain Songket Sidemen needs to be developed to
support cultural sustainability and implement community based tourism in its
development so as to improve the quality of Bali tourism efforts to implement
sustainable tourism in the era of the COVID-19 pandemic. Songket Sidemen is a
traditional typical fabric with a manufacturing process, cloth motifs that are thick
with Balinese culture and full of meaning. This Sidemen Songket cloth is a cultural
tourism product typical of Sidemen Village. The purpose of this study is to identify
the potential of developing Songket Sidemen cultural tourism products in supporting
sustainable tourism by applying the concept of community based tourism and a
strategy for developing sales of authentic Songket Sidemen cultural tourism products
in supporting sustainable tourism in the midst of the COVID-19 pandemic in
Sidemen Village. District Sidemen

Keywords: kain songket sidemen, community based tourism, development strategy

Pendahuluan

Pariwisata  berbasis masyarakat atau Community Based  Tourism
merupakanpelibatan masyarakatdengan kepastian manfaat yang diperoleh oleh
masyarakat melalui upaya perencanaan pendampingan yang membela masyarakat
lokal.serta kelompok lain yang memiliki antusiasatau minat kepada kepariwisataan,
dengan pengelolaan pariwisata yang memberi peluang lebih besar untuk mewujudkan
kesejahteraan masyarakat setempat. Pariwisata berbasis masyarakat berkaitan dengan
adanya partisipasi yang aktif dari masyarakat sebagai pengelola dalam pembangunan
kepariwisataan yang ada (Puspitasari, Prayudi, & Rochayanti, 2020). Konsep Comunity
Based Tourism ini perlu didukung dengan konsep pemasaran yang efektif dan efisien
dalam upaya penerapan pariwisata berkelanjutan. Berdasarkan hal tersebut, dapat
dinyatakan bahwa Community Based Tourism adalah perkembangan pariwisata dikelola
olen masyarakat dalam rangka mendukung upaya dalam meningkatkan produktivitas
masyarakat. Saat ini kemajuan IPTEK, pemasaran sebuah produk wisata pun sudah
mulai menggunakan aplikasi kekinian dan mudah diakses oleh berbagai macam
kalangan, segala kegiatan pariwisata diharuskan mengikuti jaman yang berbasis digital
sejalan dengan yang dinyatakan oleh (Chen, Su, & Widjaja, 2016) salah satu cara untuk
meningkatkan industri pariwisata adalah dengan memanfaatkan kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi (seperti: internet of things, cloud computing, big data, dan
artificial intelligence). Destinasi digital adalah konsep wisata yang dipersiapkan untuk
generasi milenial dengan menyajikan tempat wisata yang unik dan instagramable.
Pariwisata berbasis dengan kearifan budaya lokal yang akan dikembangakan melalui
sistem digital, dipengaruhi oleh era pandemi COVID-19. Pandemi COVID-19 dipercaya
akan membawa dunia pada new normal tidak terkecuali Bali yang selama ini
mengandalkan sektor pariwisata. Prinsip new normal adalah kegiatan pariwisata
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memanfaatkan teknologi dan penerapan protokol kesehatan sebagai poin penting untuk
membuat wisatawan nyaman. Wisatawan pada umumnya jika berwisata membeli
souvenir atau produk wisata dari suatu destinasi wisata yang dikunjunginya. Dalam hal
ini erat kaitannya dengan partisipasi masyarakat untuk membuat produk wisata yang
autentik berbasis kearifan budaya lokal, serta informasi mengenai produk wisata atau
pembelian produk wisata yang dapat diakses kapan saja melalui e-commerce
(penggunaan aplikasi online shop). Penjualan produk yang memiliki dua sistem yaitu
secara langsung dan tidak langsung. Di tengah pandemi ini seluruh kegiatan lebih
mudah berjalan dengan sisitem tidak langsung yaitu daring (dalam jaringan).

Dewasa ini perkembangan pariwisata berkelanjutan berbasis kearifan budaya
lokal dengan pemanfaatan teknologi sangat berkembang dengan pesat, adanya trend
yang sangat digemari wisatawan, khususnya wisatawan millenial lebih menikmati
kegiatan wisata yang bersifat autentik dan orisinalitas dari suatu kebudayaan yang ada
dan dengan mudah untuk diakses melalui teknologi. Bali sebagai primadona dari
destinasi pariwisata di Indonesia, yang dimana tentunya dilengkapi dengan fasilitas dan
dituntut untuk selalu bergerak maju dalam mengembangkan sumber daya alam, sumber
daya manusia yang berkompeten hingga infrastuktur. Pembangunan dan penataan
wilayah Bali ke depan, Pemerintah Provinsi Bali mulai menyiapkan sejumlah regulasi
untuk terus melakukan pelestarian budaya di era globalisasi (Grlning et al., 2018).
Adapun salah satu Desa di Karangasem memiliki potensi pariwisata yaitu Desa
Sidemen, Kecamatan Sidemen. Potensi Sidemen yang dimiliki dan dijadikan produk
wisata berbasis kearifan budaya lokal yaitu Kain Songket Sidemen. Kain Songket yang
dimliki oleh Desa Sidemen sudah dikenal oleh banyak wisatawan. Dalam
pengembangan produk wisata budaya untuk mendukung Sustainable Tourism harus
mengetahui syarat-syarat yang harus dipenuhi agar kegiatan wisata dianggap
berkelanjutan yakni: environmentally sustainable, socially and culturally acceptable,
economically viable technologically appropriate (Anoma, Mahagangga, Ariwangsaa, &
Wulandari, 2019.). Perkembangan pariwisata berbasis kearifan budaya lokal tidak luput
dari partisipasi masyarakat sekitar. Seperti yang dikatakan Hausler (2005) dalam
Tourism Forum International mendefinisikan CBT (Community Based Tourism) sebagai
bentuk pariwisata yang memberikan kesempatan kepada masyarakat lokal untuk
mengontrol dan terlibat dalam manajemen dan pengembangan pariwisata. Melalui
konsep CBT (Community Based Tourism) dapat menciptakan pariwisata berkelanjutan
(Sustainable Tourism) dalam pengembangan kawasan wisata. Pengembangan pariwisata
berkelanjutan dianggap sebagai prasyarat utama dalam pembangunan pariwisata ke
depan. Dengan demikian, diperlukannya suatu upaya berupa riset yang dimana
menganalisis pengembangan Kain Songket Sidemen sebagai produk pariwisata budaya
dengan menerapkan konsep community based tourism di era pandemi COVID-19 untuk
mengembangkan produk wisata berbasis kearifan budaya lokal serta mewujudkan
masyarakat yang produktif dan terlibat aktif dalam mengembangkan dunia pariwisata
dengan pemanfaatan teknologi dan informasi untuk mengurangi keterbatasan yang
dimiliki oleh masyarakat dalam mendukung pariwisata berkelanjutan di Desa Sidemen,
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Kecamatan Sidemen. Beberapa peneliti terdahulu yang berfokus pada analisis skala
ekonomis pada industri Kain Songket Sidemen, seperti dari (Kade Ayu Karsani dan |
Gusti Bagus Indrajaya, 2018) dalam penelitiannya yang diterbitkan berjudul “Analisis
Skala Ekonomis Pada Industri Kain Songket di Desa Sidemen Kabupaten Karangasem”
menguraikan tentang perubahan industri Kain Songket Sidemen yang sangat
dipengeruhi oleh skala ekonomis. Dalam penelitian ini diuraikan tentang pengaruh dari
sifat produksi Kain Songket Sidemen. Sedangkan artikel ini lebih fokus pada
pembahasan dalam menganalisa pengembangan Kain Songket Sidemen dengan konsep
peran masyarakat lokal (Community Based Tourism) di era pandemic COVID-19.

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Sidemen, Kecamatan Sidemen, Kabupaten
Karangasem, Bali. Penelitian ini dilakukan mulai 19 Juli-21 Juli 2021. Menurut
(Sugiyono, 2013) untuk mendapatkan data yang diharapkan, ada 4 metode pengumpulan
data yang penulis lakukan, vyaitu sebagai berikut, Observasi Partisipatif, yaitu
pengamatan langsung sesuai dengan protokol kesehatan COVID-19 untuk memperoleh
informasi mengenai pengembangan Kain Songket Sidemen Bali sebagai produk wisata
budaya upaya penerapan pariwisata berkelanjutan di era pandemi COVID-19, sebagai
data primer, Wawancara mendalam, yaitu cara yang digunakan untuk mendapatkan data
primer berupa informasi secara lisan dari informan, Studi Dokumentasi, dalam
penelitian ini studi dokumentasi dilakukan untuk menganalisis teori-teori dasar serta
konsep yang relevan dalam penelitian ini serta salah satu cara untuk memperoleh data
dan gambaran yang dapat mendukung penelitian ini. Metode yang digunakan yaitu
metode empirik dengan pendekatan kualitatif.

Hasil dan Pembahasan
1. Konsep Community Based Tourism di Bali sebagai Strategi Kain Songket Sidemen
Pengembangan Kain Songket Sidemen sebagai produk wisata budaya di Desa
Sidemen didukung penuh oleh masyarakat setempat yang terlibat aktif dalam proses
produksi hingga pemasaran dengan mengaplikasikan sistem digital. Berdasarkan
hasil wawancara dengan lbu Jero Widiari selaku distributor Kain Songket Sidemen
menyatakan bahwa, sejauh ini dengan memanfaatkan digital sangat berpengaruh
dalam pengembangan Kain Songket Sidemen di era pandemi COVID-19, hal ini
dibuktikan dengan adanya pemasaran Kain Songket Sidemen di beberapa daerah di
Bali yaitu Klungkung, Negara, Denpasar, luar Bali yaitu Kalimantan, Sulawesi
bahkan luar negeri yaitu Jepang, Singapore, Thailand. Dalam hal ini masyarakat
Desa Sidemen sangat mendukung pengembangan Kain Songket Sidemen dengan
konsep Community Based Tourism. Konsep community based tourism dalam proses
pembuatan keputusan selalu melibatkan masyarakat lokal khususnya terkait dengan
pendapatan, kesempatan kerja, dan terutama pelestarian lingkungan dan kearifan
budaya lokal yang pada akhirnya menumbuhkan jati diri dan memilikii rasa bangga
dari penduduk setempat yang tumbuh akibat peningkatan kegiatan pariwisata. Hal
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tersebut membuktikan bahwa masyarakat di Desa Sidemen terlibat aktif dalam
pengembangan dan pelestarian eksistensi Kain Songket Sidemen sebagai produk
wisata yang unggul kreatif dan berbudaya, serta masyarakat Desa Sidemen yang
dahulunya beralih profesi menjadi pekerja di bidang perhotelan saat ini di tengah
pandemi COVID-19 banyak masyarakat lokal kembali terlibat aktif dalam proses
pembuatan Kain Songket Sidemen. Dapat disimpulkan bahwa pengembangan Kain
Songket Sidemen sebagai produk wisata sangat tergantung dalam pelibatan
masyarakat lokal sesuai dengan konsep CBT (Community Based Tourism).
2. Kain Songket Sidemen sebagai Produk dengan Kearifan Budaya Lokal

Kearifan budaya lokal sendiri adalah pengetahuan lokal yang sudah sedemikian
menyatu dengan sistem kepercayaan, norma, dan budaya serta diekspresikan dalam
tradisi dan mitos yang dianut dalam jangka waktu yang lama. Kain Songket yang
dihasilkan memiliki beragam motif yang didapat melalui contoh kain terdahulu
maupun motif yang didapat dari sumber gambar yang sudah ada. Motif yang
diberikan pada kain tenunan diantaranya kedis, boma, bulan, merak, wayang dan lain
sebagainya. Motif kain songket Desa Sidemen yang digemari pelanggan kain tenun
yaitu motif bulan, merak dan wayang, selanjutnya kain hasil tenunan yang
didapatkan akan dikreasikan menjadi produk jadi sesuai dengan keperluan
penggunanya. Kain songket Desa Sidemen ini dipasarkan dalam bentuk yang
beragam sesuai dengan pesanan dari pelanggan, sehingga pendistribusian produk jadi
yang merupakan hasil tenunan kain songket khas dari Desa Sidemen dapat
dilakukan. Dengan mengembangkan potensi kain songket Desa Sidemen melalui
usaha pemberdayaan diversifikasi yang ada sesuai dengan keinginan pasar eksistensi
kain songket ini dapat dipertahankan. Serta adanya dinamisasi produk Kain Songket
Sidemen sudah berubah seiring berjalannya globalisasi. Pembuatan Kain Songket
Sidemen di masa kini sudah lebih dinamis dan digunakan dalam beragam acara
fashion yang ada di beberapa daerah seperti Singapura dan Jepang. Pemanfaatan
teknologi yang layak untuk diterapkan (Technologically Appropriate) adalah hal
yang saat ini menjadi fokus utama dari pemerintah dalam upaya mendukung
pariwisata berkelanjutan. Namun disisi lain menurut (Himawan, 2015) dalam tulisan
yang berjudul E-Tourism: Antara Konsep dan Implementasi dalam Mendukung
Industri Pariwisata Indonesia, mengutarakan bahwa keberadaan wisata digital di
Indonesia merupakan suatu konsep yang baru dan masih belum mendapatkan
perhatian penuh dari beberapa pihak. Pada hakikatnya internet memiliki peran
penting dalam perkembangan teknologi, khususnya dalam bidang pariwisata,
sehingga, korelasi antara internet dan media handphone sebagai alat komunikasi
sangat bermanfaat bagi masyarakat. Dalam hal ini adapun konsep Community Based
Tourism yang melibatkan partisipasi masyarakat untuk mengembangkan penjualan
produk wisata berbasis kearifan budaya lokal melalui media digital untuk
mendukung pariwisata berkelanjutan di Desa Sidemen. Pariwisata berbasis
masyarakat berkaitan dengan adanya partisipasi yang aktif dari masyarakat sebagai
pengeloladalam pembangunan kepariwisataan yang ada (Sunaryo, 2013). Konsep
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Comunity Based Tourism ini perlu didukung dengan konsep pemasaran yang efektif
dan efisien dalam upaya penerapan pariwisata berkelanjutan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa strategi pengembangan
Kain Songket Sidemen sebagai produk wisata budaya dengan konsep Community
Based Tourism mampu meningkatkan produk Kain Songket Sidemen Dewasa ini Kain
Songket Sidemen mampu digunakan sebagai produk tradisional yang unik dan autentik
menjadi produk semi modern tanpa menghilangkan pola motif dari Kain Songket
Sidemen yang menjadi simbol kehidupan alam.
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